BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tempat, Waktu dan Objek Penelitian

1. Tempat Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar
Negeri (SDN) Cibogo Kecamatan Cikeusal Kabupaten Serang.
Peneliti memilih Sekolah ini karena tempatnya cukup strategis dan
juga memudahkan peneliti untuk mendapat informasi. Selain itu juga

terdapat permasalahan yang hendak dijadikan penelitian.

Waktu Penelitian
Waktu Penelitian yaitu waktu ketika berlangsungnya penelitian
atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan

pada bulan Februari — Mei 2021.

Jadwal Penelitian

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Pelaksanaan
No. | Kegiatan Februari | Maret | April | Mei Juni
1. | Observasi
2. Bab I-111
3. | Siklus
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Siklus 11

Pengolahan data

Bab IV

Bab V

4. Objek Penelitian
Peneliti memilih penelitian tindakan kelas ini pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL). Dengan objek penelitian di kelas IV

SDN Cibogo Kecamatan Cikeusal Kabupaten Serang.

5. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini sejumlah 30 orang siswa yang

terdiri atas 17 Perempuan dan 13 Laki-laki.

Metode Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, pendekatan penelitian yang
digunakan dalam metode ini adalah metode penelitian tindakan kelas
(PTK). Secara etimologis, ada tiga istilah yang berhubungan dengan
penelitian tindakan kelas (PTK), yakni Penelitian, Tindakan, Kelas.
1. Penelitian yaitu suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan
secara sistematis, empiris, dan terkontrol. Sistematis dapat diartikan

sebagai proses yang runtut sesuai dengan aturan tertentu. Artinya
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proses penelitian harus dilakukan secara bertahap dari mulai
menyadari adanya masalah sampai proses pemecahan melalui teknik
analisis tertentu untuk ditarik kesimpulan. Hal ini berarti suatu kerja
penelitian tindakan dilakukan secara acak, akan tetapi dikerjakan
melalui rangkaian rangkaian proses yang ajek sesuai dengan
kaidahkaidah pikir ilmiah.

Tindakan dapat diartikan sebagai perlakuan tertentu oleh peneliti,
yakni guru. Tindakan diarahkan untuk memperbaiki Kinerja yang
dilakukan guru. Dengan demikian, dalam PTK bukan didorong hanya
sekedar ingin tahu sesuatu, melainkan bisa mengerti oleh adanya
keinginan untuk memperbaiki kinerja untuk mencapai hasil belajar
yang maksimal. Inilah yang menjadi ciri khas PTK, yang tidak akan
di ditemukan dalam jenis penelitian yang lain.

Kelas menunjukan pada tempat proses pembelajaran berlangsung. Ini
berarti PTK dilakukan didalam kelas yang tidak di setting untuk
kepentingan penelitian secara khusus, akan tetapi PTK berlangsung
dlam keadaan situasi dan kondisi yang real tanpa direkayasa. Oleh
sebab itu, kewajaran kelas dalam proses penelitian merupakan ke
khasan dalam PTK. PTK dilakukan oleh dan melibatkan secara penuh

guru yang bertanggung jawab terhadap kelasnya. *

! wina sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (JAKARTA: Kencana, 2011), 21.
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Dari paparan diatas, maka PTK berarti proses kegiatan ilmiah
yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan beberapa tahap
seperti merancang, melaksanakan, mengamati, merefleksi tindakan
melalui beberapa siklus secara kolaboratif dengan tujuan untuk dapat
memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih
baik lagi.

Peneliti  memilih Penelitian Tindakan Kelas ini untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
IPA materi Gaya di kelas IV SDN Cibogo. Penelitian ini dirancang
untuk membantu guru dalam mengetahui apa yang terjadi dalam
kelas. Informasi yang diperolen oleh guru digunakan untuk
mempertimbangkan dan mengambil keputusan yang berkaitan dengan
model pembelajaran yang akan digunakan. Dalam Penelitian
Tindakan Kelas ini juga bertujuan untuk meningkatkan
profesionalisme guru dalam menerapkan model pembelajaran yang
tepat dan bervariasi dengan melihat karakteristik dari siswa tersebut
dan materi yang akan diajarkan.

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan model penelitian
dari Kemmis dan MC Taggart. Model ini merupakan model

pengembangan dari kosep dasar yang diperkenalkan Kurt Lewin, akan
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tetapi komponen acting dan observing disini dijadikan satu kesatuan
yang tidak terpisahkan, atau terjadi dalam waktu yang sama.

Pada perencanaan model Kemmis dan MC Taggart ini
menggunakan sistem spiral refleksi diri yang mana dimulai dengan
Planning (rencana), Acting (tindakan), Observing (pengamatan),
Reflecting (refleksi), dan juga perencanaan kembali yang merupakan

dasar permulaan pemecahan masalah.?
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Gambar 3.2 Siklus PTK Menurut Kemmis MC Taggart

2 arikunto suharsimi, Penelitian Tindakan Kelas (JAKARTA: PT Bumi Aksara,
2015), 7.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua
cara, yakni dengan tes dan non tes. Teknik tes dilakukan dengan memberi
soal essay atau uraian guna mengumpulkan data pengukuran kemampuan
berpikir kritis siswa. Adapun teknik non tes dilakukan dengan cara
melakukan observasi kegiatan siswa dan guru selama proses
pembelajaran.
1. Tes
a. Keterampilan berpikir kritis
Pada penelitian ini tes yang digunakan berupa tes essay atau tes
uraian. Tes essay yang diberikan merupakan pertanyaan yang
mengahruskan siswa untuk menjawab dalam bentuk menjelaskan,
menguraikan, mendiskusikan, membandingkan, memberi alasan
dengan menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri.
Tujuan peneliti memberikan tes essay ini yaitu untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA materi
Gaya.
2. Non tes
a. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati

setiap kejadian yang berlangsung kemudian mencatatnya dengan
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alat observasi tersebut. Observasi ini dilaksanakan pada tiap
siklus. Lembar observasi ini berguna untuk mendapatkan data
aktivitas berpikir kritis siswa dan data pengamatan pengolahan
pembelajaran. Aspek yang peneliti amati yaitu berupa
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan siswa dari kegiatan
awal, inti, serta penutup.
b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu salah satu cara pengumpulan data berupa
catatan, buku, transkip nilai, agenda, notulen rapat, dan lain-lain.
Dalam  penelitian ini  dokumentasi  digunakan  untuk
mengumpulkan data terkait daftar nama siswa, transkip nilai
siswa, data informasi sekolah, dan foto kegiatan pembelajaran.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan informasi atau data dari hasil tindakan yang dilaksanakan.
Instrumen penelitian yang dilakukan berupa observasi dan tes. Instrumen
lembar observasi dilakukan guna mengamati aktivitas siswa sesuai dengan
indikator keterampilan berpikir kritis dan aktivitas guru pada saat proses
pembelajaran berlangsung.
Pada penelitian ini instrumen yang peneliti gunakan merupakan alat untuk

mendapatkan data mengenai pembelajaran dengan menggunakan model
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Problem Based Learning guna mengetahui keterampilan berpikir kritis
pada siswa tersebut. Instrumen yang digunakan oleh peneliti diantaranya
yaitu :
1. Lembar observasi
a. Lembar observasi aktivitas guru
Lembar observasi yang peneliti gunakan yaitu terdiri dari beberapa
aspek keterampilan proses berupa aktivitas guru pada saat mengajar
dengan menggunakan model Problem Based Learning. Lembar
aktivitas ini berupa tanda chek list pada kolom yang sudah disediakan

sesuai dengan apa yang telah diamati.

Tabel 3.2

Lembar Pedoman Observasi Terhadap Guru

Kegiatan Aktivitas Guru Skor

Tahap | Mengucapkan salam

Awal Memimpin do’a sebelum belajar
Mengabsen siswa
Mengulas pembelajaran sebelumnya

Memberikan motivasi

o 0o > w DN

Memberi apersepsi berupa yel-yel

kepada siswa
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. Guru menggali pengetahuan awal

siswa dengan pertanyaan yang
dikaitkan dengan topik

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

Tahap 1l

Inti

Guru memberi penjelasan tentang
materi Gaya

Memberikan pertanyaan kepada
siswa mengenai gaya apa saja yang
pernah dilihat oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru berupaya memancing siswa
agar terlibat aktif dalam
pembelajaran

Pembentukan kelompok belajar

siswa secara merata baik secara

kemampuan maupun jenis kelamin.

Setiap kelompok diberikan tugas
Guru membimbing siswa
mengerjakan LKK (Lembar Kerja
Kelompok) dalam mengerjakan
soal

Inisiatif guru dalam menggunakan

media atau sumber belajar
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Tahap Il | 1. Melaksanakan evaluasi

Akhir 2. Melakukan refleksi akhir
pembelajaran

3. Guru menggunakan bahasa yang
baik

4. Guru bersikap tegas dan jelas

5. Menutup pelajaran dengan membaca

do’a

Jumlah

Nilai rata-rata

Kategori

Keterangan :

Nilai : 1 = Kurang Sekali

2 = Kurang
3 =Baik
4 = Baik Sekali

b. Lembar observasi aktivitas siswa
Lembar observasi ini terdiri dari beberapa aspek berupa aktivitas
siswa yang ditunjukan selama pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan model Problem Based Learning. Pengamatan yang
digunakan dalam penelitian ini berupa tanda chek list pada kolom

yang sudah disediakan sesuai dengan apa yang telah diamatin dan
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dilakukan dengan cara memberikan nomor pada setiap kategori

lembar aktivitas siswa tersebut.

Berikut ini merupakan contoh lembar observasi Siswa :

Tabel 3.3
Lembar Pedoman Observasi Aktivitas Siswa
No. Skor
Aspek yang diamati 3
Pembukaan
1. | Masuk kelas tepat waktu
2. | Murid membuka pelajaran dengan
menjawab salam dari guru
3. Guru mempersilahkan kepada ketua
kelas untuk memimpin berdo’a
sebelum pembelajaran
4 | siswa mendengarkan guru yang
sedang mengabsen
Kegiatan Inti
L | siswa mengamati aktivitas yang
berhubungan dengan gaya yang
dicontohkan oleh guru
2. | siswa mendengarkan penjelasan dari
guru
3.

Siswa memahami penyampaian

materi dari guru
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4. | Siswa mampu menyiapkan alat dan
bahan yang sudah disediakan oleh
guru berupa pulpen, peniti, meja,
kursi dan paku.

5. | Kemampuan siswa dalam bekerja
sama dengan teman satu kelompoknya

6. | Siswa mampu bertanggung jawab
dalam kegiatan diskusi kelompok

7. | Siswa bersikap disiplin selama proses
pembelajaran

8. | Keaktifan siswa dalam proses diskusi
kelompok

9. | Siswa mampu menuliskan hasil
diskusi mereka bersama
kelompoknya dikertas yang telah

10. | disediakan oleh guru
Kemampuan siswa dalam
mempresentaikan percobaan tentang

11. | gaya yang telah dilakukan.

Siswa memanfaatkan media atau alat
pembelajaran secara efektif
Penutupan

1. | Siswa menyimpulkan pelajaran yang
diterimanya hari ini.

2. | Siswa melaksanakan tes tulis essay
yang diberikan guru.

3. | Kemampuan siswa mendengarkan

pesan moral




57

4. | Kemampuan siswa membaca do’a
bersama penutup pelajaran.
5. | Kemampuan siswa menjawab salam

dari guru.

Jumlah

Nilai Rata-rata

Kategori

Keterangan :

Nilai Skor Aspek

1 = Kurang 3 =Baik
2 = Cukup Baik 4 = Baik Sekali
2. Soal test

Soal atau instrumen keterampilan berpikir kritis yang diberikan pada
penelitian ini yaitu berupa soal test yang dapat mengukur sejauh mana
kemamuan siswa pada materi yang telah dipelajari. Soal tes ini berupa
essay berjumlah 5 soal kemudian setiap jawaban yang benar akan
memperoleh nilai 20, yang terdiri dari beberapa siklus yaitu siklus |
dan siklus 11 dengan indikator berpikir kritis. Test yang digunakan oleh
peneliti yaitu test akhir (Post test) yang diberikan setelah pembelajaran

berlangsung.®

3 Yanti, Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 1X KELAS IV MIN 26 Aceh Besar, Skripsi Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 58
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No. Indikator Nomor Soal

1. Memahami fokus permasalahan 1

2. Mengajukan argumen atau pertanyaan | 2
berdasarkan fokus permasalahan atau
menjawab pertanyaan.

3. Mampu menganalisis argumen atau | 3
informasi.

4. Mengevaluasi dan menilai hasil | 4
pengamatan.

5. Menunjukan suatu tindakan atau | 5
menyimpulkan.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yaitu cara dalam mengkaji data dalam

penelitian, guna untuk mempermudah peneliti dalam menarik kesimpulan

mengenai hasil dari penelitian yang sudah dilakukan.*

Analisis data yang dilakukan pada Penelitian Tindakan Kelas ini

yaitu analisis terhadap hasil pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Data

yang peneliti dapatkan kemudian akan diolah sebagai berikut :

1. Analisis aktivitas guru

4 juliansyah noor, Metodologi Penelitian, Skripsi, Tesis, Desertasi Dan Karya
lImiah (JAKARTA: Kencana, 2017), 160.
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Data aktivitas guru peneliti dapatkan dari lembar pengamatan yang
diisi pada proses pembelajaran. Data ini dianalisis menggunakan
skor rata-rata dalam rumus presantase :
P=F x 100%
N

Keterangan P = Angka Presentase

F = Frekuensi aktivitas guru

N = Jumlah aktivitas yang dilakukan

100% = Bilangan Konstanta.

Skor rata-rata aktivitas guru menurut Anas Sudijono yaitu :

Tabel 3.4
Skor Rata-rata Aktivitas Guru

No. Nilai % Kriteria Penilaian
1. 80-100 Baik Sekali

2. 66-79 Baik

3. 56-65 Cukup

4. 46-55 Kurang

5. 0-45 Gagal

(Sumber Anas Sudijono)
2. Analisis aktivitas siswa
Data aktivitas siswa peneliti dapatkan dari hasil pengamatan yang diisi
selama kegiatan pembelajaran. Data ini kemudian diolah dengan skor

rata-rata dan rumus presentase :
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P =F x 100%
N

Keterangan P = Angka Presentase
F = Frekuensi aktivitas guru
N = Jumlah aktivitas yang dilakukan
100% = Bilangan Konstanta.

Skor rata-rata aktivitas siswa menurut Anas Sudijono yaitu : °

Tabel 3.5

Nilai Skor Rata-rata Aktivitas Siswa
No. Nilai % Kriteria Penilaian
1. 80-100 Baik Sekali
2. 66-79 Baik
3. 56-65 Cukup
4. 46-55 Kurang
5. 0-45 Gagal

3. Tes Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Data ini diolah dengan menggunakan tingkat ketuntasan
individual dan klasikal (menyeluruh). Guna mengetahui apakah ada
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan menggunakan

model Problem Based Learning. Perolehan skor untuk keterampilan

43.

5 anas sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (JAKARTA: Raja Grafindo, 2008),
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berpikir Kritis ini disesuaikan dengan rubrik keterampilan berpikir
kritis.

Berikut rumus presentase untuk menghitung skor keterampilan
berpikir kritis siswa secara klasikal atau menyeluruh.

Rumus presentase klasikal : KS = ST x 100 %
N

Keterangan KS = Ketuntasan Klasikal
ST =Jumlah yang tuntas
N =Jumlah siswa dalam kelas.
Setelah peneliti memperoleh hasil dari keterampilan berpikir Kritis

siswa, langkah selanjutnya peneliti menentukan kategori keterampilan
berpikir kritis yaitu
Tabel kriteria penilaian keterampilan berpikir kritis ©

Tabel 3.6

Kriteria Penilaian Keterampilan Berfikir Kritis

No. Nilai % Kriteria Penilaian
1. 81-100 Baik Sekali

2. 66-80 Baik

3. 56-65 Cukup

4. 41-55 Kurang

5. 0-40 Gagal

(sumber : Benyamin Hadinata)

6 alec benyamin, Berfikir Kritis Sebuah Pengantar (JAKARTA: Erlangga, 2009),
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Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu apabila adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkanya model
Problem Based Leanring pada proses pembelajaran materi gaya, berikut
indikator yang digunakan :
1. Siswa dapat dikatakan berpikir kritis apabila nilai rata-rata tes essay
keteampilan berpikir kritis telah mencapai nilai > 70.
2. Guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP
yang telah disusun dan memperoleh nilai > 70.
3. Siswa dapat dikatakan telah melaksanakan kegiatan pembelajaran

berbasis masalah apabila telah mencapai nilai > 70.



